
BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Volume penjualan Kambing Kacang dan Harga Jual yang dilakukan 

para pedagang pengecer di Pasar Hewan Kaliyoso adalah Berdasarkan 

penjualan ternak kambing di Pasar Hewan Kaliyoso selama 1 bulan 

dengan jumlah  penjualan ternak perhari yang ada sebanyak 3 

Ekor/Respoden dengan harga rata-rata Rp 1.500.000/Ekor. 

2. Pengaruh harga jual terhadap volume penjualan Kambing Kacang di 

Pasar Hewan Kaliyoso berpengaruh signifikan dalam menentukan naik 

atau turunnya volume penjualan dan harga jual beli ternak Kambing 

Kacang sebesar 2,9%. 

5.2.  Saran 

a. Pada kenyataannya pedagang pengecer tidak memperhatikan harga jual, 

dan penampilan atau apperance  ternak kambing sebagai bahan 

pertimbagan dalam menentukan harga ternak kambing yang akan dijual 

kepada konsumen dalam proses tawar menawar. 
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